ANALISIS SENTIMEN TERHADAP PEMILIHAN GUBERNUR RIAU 2018 PADA TWITTER MENGGUNAKAN METODE K-NEAREST NEIGHBOR DAN NAÏVE BAYES by IRVAN FEBRY
BAB I 
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang 1.1
Perkembangan teknologi informasi semakin memberikan kemudahaan pada 
pertukaran informasi dan komunikasi. Hal ini ditandai dengan munculnya 
berbagai media sosial seperti Twitter, Facebook, Yahoo, Google, Youtube, dan 
Instagram, yang membantu pengguna memperoleh sebuah informasi dan menjalin 
komunikasi. Pertumbuhan media sosial ini juga mendorong adanya informasi 
tekstual yang besar sehingga muncul kebutuhan penyajian data yang memudahkan 
pengguna mendapatkan informasi yang akurat (Retnawiyati, 2016). Tiga alasan 
utama mengakses internet itu dipraktikkan melalui empat kegiatan utama, yaitu 
menggunakan jejaring sosial, mencari informasi, instant messaging dan mencari 
berita terbaru (Marius dan Anggoro 2015). 
  Media sosial twitter merupakan salah satu media komunikasi yang populer 
saat ini. Hal ini terlihat dari peningkatan pengguna twitter yang tercatat di seluruh 
dunia. Berdasarkan data yang dirilis eBizMBA pada tahun 2017, Indonesia masuk 
dalam 10 negara di dunia dengan jumlah kunjungan pengguna yang tinggi ke 
laman Twitter. Mulai 1 Juli 2017, Twitter menempati peringkat ketiga Website 
Jejaring Sosial terpopuler dengan rata-rata kunjungan 400 juta kali dalam satu 
bulan. Hingga Kuartal I-2017, pengguna Twitter di seluruh dunia sudah mencapai 
328 juta dan meningkat sekitar 14% dibandingkan periode yang sama di tahun 
sebelumnya. Indonesia adalah negara dengan jumlah pengguna Twitter terbesar 3 
di dunia. Dari data yang dirilis Twitter Indonesia pada akhir 2016, disebutkan 
bahwa 77% pengguna Twitter di Indonesia merupakan pengguna aktif yang 
produktif menulis tweets. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah tweet yang 
dihasilkan sepanjang 2016 yang mencapai 4,1 miliar tweet (Herman, 2017).  
  Melihat jumlah pengguna Twitter yang cukup banyak ini, maka tak salah 
jika twitter kerap dimanfaatkan oleh instansi atau pun wirausaha untuk meninjau 
pendapat pengguna mengenai program-program pemerintah yang sedang berjalan, 
isu-isu yang sedang beredar di masyarakat ataupun sebagai media kampanye 
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dalam tujuan politik. Jejaring sosial memfasilitasi penggunanya dalam 
memanfaatkan hak untuk melakukan penilaian dan memfasilitasi instansi atau pun 
wirausaha dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan sesuai tujuan-
tujuannya. Informasi yang didapatkan dari jejaring sosial dapat berupa pendapat 
positif, negatif maupun netral. Proses meninjau pendapat masyarakat ini sering 
disebut analisis sentimen (Sentiment Analysis). 
  Analisis sentimen juga dapat dikatakan sebagai opinion mining, yang 
merupakan bidang studi yang menganalisis pendapat, sentimen, penilaian, 
evaluasi, sikap, dan emosi seseorang terkait suatu topik, layanan, produk, 
individu, organisasi, atau kegiatan tertentu (Liu, 2012). Menurut Winda, dkk.  
(2017). Analisis sentimen dilakukan untuk menentukan apakah opini atau 
komentar terhadap suatu permasalahan, memiliki kecenderungan positif, negatif 
atau netral dan dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan suatu 
pelayanan, ataupun meningkatkan kualitas produk. 
  Tahun 2018 merupakan periode akhir masa jabatan Gubernur Riau, 
sehingga perlu diselenggarakan pemilihan kepala daerah (Pilkada) periode 2018-
2023. Pada Pilkada ini terdapat empat cagub (calon gubernur) beserta cawagaub 
(calon wakil gubernur). Dalam pra-pelaksanaan maupun pelaksanaan  Pilkada riau 
terdapat bebagai opini, tanggapan, dan informasi. Informasi dikategorikan atas 2 
macam yaitu opini dan fakta. Fakta bersifat obyektif terhadap suatu topik 
pembahasan, kebenarannya tidak memihak. Contoh kalimat fakta yaitu “Minimal 
usia cagub 30 tahun dan cawagub 25 tahun”, “Tahun 2018 Riau memiliki 4 
pasang cagub dan cawagub”. Biasanya fakta dapat menjawab pertanyaan apa, 
siapa, berapa, di mana dan kapan. Sedangkan opini dipengaruhi oleh unsur pribadi 
sehingga sifatnya subyektif yang mendeskripsikan sentimen terhadap suatu topik 
pembahasan. Suatu opini dinilai benar bagi seseorang, namun belum tentu benar 
bagi orang lain. contoh kalimat opini yaitu “Pemilihan gubernur riau bejalan 
tertib”, “Cagub dan cawagub riau ganteng”. Berdasarkan contoh kalimat tersebut 
maka opini dapat ditentukan sentimennya kedalam kategori positf, negatif dan 
netral.  
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  Dari penjelasan di atas, mengklasifikasikan tweet opini yang mengandung 
kata kunci mention ke akun pribadi cagub “@SyamsuarRiau, @LukmanEdy_HM, 
@drhfirdausmt, @AndiRachman1960”. untuk diproses dengan teknik analisis 
sentimen sehingga didapatkan informasi berapa kemunculan opini positif, negatif 
dan netral pada tweet yang dikumpulkan. Informasi ini dapat menjadi evaluasi 
untuk mengetahui sentimen tentang masing-masing cagub, dengan adanya survei 
yang dilaksanakan pada pra-pemilu membuat cagub dan cawagub mengetahui 
parameter kemenangan dan kekalahan lebih dini sehingga bisa memperbaiki 
strategi kampanye.  
  Pada penelitian ini menggunakan metode K-Nearest Neighbor dan Naïve 
Bayes untuk melakukan klasifikasi, karena penelitian sebelumnya K-Nearest 
Neighbor dalam penelitian (Suprapto, 2017), membahas tentang opini terhadap 
pengguna maskapai penerbangan di Indonesia, menunjukan tingkat akurasi yang 
baik pada sentimen positif sebesar 86,674%. Dalam penelitian (Lestari, 2017) 
menggunakan metode Naïve Bayes analisis sentimen terhadap Pemilihan 
Gubernur DKI Jakarta 2017, menghasilkan tingkat akurasi mencapai 74,81% 
dikarenakan penelitian sebelumnya memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggi 
maka untuk penelitian tugas akhir ini akan menggunakan metode yang sama yaitu 
K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes. 
 Rumusan Masalah 1.2
Berdasarkan permasalahan diatas dapat dirumuskan permasalahan yaitu 
dibutuhkan bagaimana penerapan analisis sentiment masyarakat pada pasangan 
calon Gubernur Riau 2018. Proses analisis dilakukan berdasarkan tweet yang 
melakukan mention kepada akun resmi cagub pada twitter menggunakan  
algoritma “K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes”. 
 Batasan Masalah 1.3
Adapun batasan dari masalah pada penlitian ini adalah: 
1. Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data Twitter dengan 
keyword mention ke akun resmi cagub riau 2018 “@SyamsuarRiau, 
@LukmanEdy_HM, @drhfirdausmt, @AndiRachman1960”. dan segala 
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tentang nama calon gubernur riau 2018 seperti “Samsuar Riau, Lukman 
Riau, Firdaus Riau, Andi Riau” dari Januari 2017 – Juni 2018. 
2. Tweet yang dianalisis sentimen hanya tweet berbahasa Indonesia yang 
memiliki kata positif, negatif dan netral. 
3. Atribut yang akan digunakan untuk klasifikasi data adalah teks dari tweet 
dengan melakukan tahapan preprocessing text. Tahapan preprocessing 
text secara umum yaitu cleaning, filtering, stemming, dan tokenizing. 
 Tujuan    1.4
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menerapkan Algoritma K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes untuk 
klasifikasi sentimen masyarakat dari data twitter dengan topik 
pemilihan Gubernur Riau 2018. 
2. Mengetahui sentimen pengguna Twitter terhadap Pemilihan Gubernur 
Riau 2018. 
 Manfaat 1.5
Adapun Manfaat pada penlitian ini adalah: 
1. Mendapatkan hasil akurasi dari algoritma K-Nearest Neighbor dan 
Naïve Bayes pada klasifikasi sentimen dengan topik pemilihan Gubernur 
Riau 2018 
2. Memberikan informasi mengenai sentimen pengguna Twitter terhadap 
pemilihan Gubernur Riau 2018 
 Sistematika Penulisan 1.6
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan 
gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan 
Proposal Tugas Akhir ini terdiri dari 6 (Enam) bab, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dari penelitian yang 
dilakukan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan laporan Tugas 
Akhir. 
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BAB II     LANDASAN TEORI 
     Bab ini membahas teori-teori mengenai data mining, text mining dan 
analisis sentimen dengan metode K-Nearest Neighbor dan Naïve 
Bayes. yang berasal dari jurnal, buku, laporan terdahulu serta studi 
kepustakaan yang di gunakan sebagai landasan teori dalam pembuatan 
laporan tugas akhir ini. 
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang metodologi penelitian dan metodologi dalam 
menganalisa perhitungan yang digunakan dalam penyusunan Tugas 
Akhir. 
BAB IV   ANALISIS DAN HASIL 
Bab ini membahas tentang langkah langkah dalam menganalisis dan 
proses bagaimana preprocessing text dan berisi hasil perbandingan 
dari K-Nearest Neighbor dan Naïve Bayes  serta akurasi.. 
BAB V   PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian Tugas  
Akhir. 
 DAFTAR PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang referensi dan sumber data pada penelitian 
didapatkan 
 
 
